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SIMPUI..AN, lMI'LIKASI, DAN SARA N 

A. Simpulao 

Berdasarkan basil analisis dan pembahasan penelitiao, maka lbpat diambil 

simpulaJ'I sebagai berikut: 

I. Hasil aJ'Ialisis statistik menunjukkan babwa terdapat hubungan yang positif 

dan signifikaJ'I antara kepcmimpioan transfonnasional dengan .killelja guru 

produktif. KoefiSien korelasi antara kepemimpinan transformasional kepala 

selcolah dengan kinelja guru produlctif adalab dalam kategori tinggi. Deng:m 

dcmikian untuk menig)catkan kinetja guru produkti f para kepala sekolah 

lrcjuruan pcrlu mempelajari dan menerapkan balcikar kqJCnrimpinan 

trunsformasional. 

2. Hasil analisis s tatistik menunjuklran babwa terdapat hubungun yang positif 

dan signiJikan antara sikap inovatif dcngan kincrja g11ru produktif. Koefisien 

korelasi antaru sikop inovatif deng;u1 kinerja guru produktif adalab dalam 

kategori tinggi. Dengan demikian untuk memgkatk.an kinerjn para guru 

produktif perlu meningkatkan sikap kepckaan tcrhadap pen1baban-perubahan 

yang terjad i dalam perkembangan pendidikan kcjuruan. Silulp inovatif bukan 

scsuatu yang sulit dicapai akan tela pi adalah kemampuan yang dapat dipelajari 

melalui peninglultan frekuensi latiban. 

3. HtlSJl analisis s tatisti k menunjukkan bahwa terdapat hubung;m yang pasitif 

dan signifikan antara kepemirnpinan trunsformasional dan sikap inovatif 

~am bersama-sama dengan kinerja guru produlctif. Besamya koefisien 

korelas1 antara kepemirnpinan transformasiooal dan sikap inovatif secara 
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bersama-sama dcngan Jcinerja guru produktif tennasuk dalam tategori tinggi. 

Dengan demikinn kedua variabel ini seca:m bersama-samasangat sangat 

berperan dalam meningkatkan kinelja guru produktif. Kcpala sekolab sebegai 

pemimpin dan guru produktif perlu meningkatkan kompetensinya sesuai 

dengan tugas dan tanggung jawabnya. Artinya bahwn dcngan peoerapan 

kepemimpinan rransformasional oleh kepala sekolab dan peningkatan sikap 

inovatif para guru produktif menghasilkan kinetja yang cfektif dan cfisieJL 

4. Hasil analisis secara statistik rnenunjul<.kan babwa sumbangan realtif dan 

efektif variabel sikap inovntif adalah lebih besar dari variabel Jcipcmimpinan 

transformasional Dengan demikian kepola selc.olah perlu membuat strategi 

bagaimana cnra mcnumbuhkembangkon s ikap ino~'lltifpam guru produktif. 

B. lmplikasi Basil Penelitian 

Bcrdasarkan uraian dan simpulan hasil penclitian, sclnnjutnya dijubaJkan 

imflikast basil penelitian sebagai bcrilmt: 

I. Opaya Meningkatkan Kepemimpinan T ransformasional 

Upaya yang dapat dilalcukan meningkathn kepemimpinan 

transformasiooal oleh kepala sekolah dalam rnngka miningkatkan kinCJja guru 

produktif adalah:Perrama: Kcpala sckolah scbagai seorang pemimpinan hams 

lebih kJcatif untuk membekali dirinya dengan berbagai tori tipe lccpemimpinan 

dan memilin jenis kcpemimpinan yang ynng scsuai dengan tuntntan organisasi 

sekolah yang dipimpinnya. Kedua; Kepala sckolah perlu mengikuti latihan 

kcpemimpinan, seminar-seminar, dan lolakarya yang dapal mendulmng 

peningk:ltan kepimimpinan. Keliga; Mengembang)can silcap kcpel.-aan diri dan 
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proalctif dalam menyiknpi perubahan-perubahao yang terjadi dalam dunia 

pendidikan. 

2. Upaya Meuingkatkan Slkap luovtif 

Upaya yang dapat dilalcukan meningkatkan sikap ioovatif dalam raugka 

miningkatkan lanetja guru produktif adalah f' f!T/{1J710: Seorang guru barus 

memahami Jabatan guru adalah jabataan profesional dan selalu berupaya untuk 

meniogkatkan kompetensioys yaog mdiputi kompctcnsi pedagogilc. lcompetensi 

kepribadian, kompctensi sosial, dan kompetensi profesional. Kedua : Guru harus 

membuka diri terhadap perubahan-perubaban dalam kebijru:an-kebijalcan dunia 

pendidikan. Ketiga: Mcningkatltan sik.ap k.reatifitas dengan mengembangkan 

gagasanlide-ide baru dalam perencanaan program pcmbelajanm. Keonpat: Kqnla 

sckolah scbagai pcmimpt n harus mampu mcmberi motivasi kepada para guru 

dengan cara melibatkan para guru dalam merencaaahn dan pengambilan 

keputusao dalam organisasi sekolah. Kelima: Seorang guru hams menanamkan 

prinsip dalam dirinya bahwa kemampuan wttul; menghasilkan gagasanlide yang 

barn ada dalam diri dan merupakan kemampuan yang dapat dipelaja ri dan 

penerapannya adalah dengan melalui Jatiban. Keenam: pemberian pengbargaan 

yang scsuai dengan. prestasi kerja para guru akan scmak.in memacu peningkatan 

kreativitas Oleb karena itu kepala sekolah harus memiliki kepakaan dalam 

menilai kinerja para guru. 

C. Sa111n 

Berd3sarlcao uraian yang tenuang dalam simpulan dan irnplilca.si basil 

penelitian rnaka dapat dibenbn beberapa saran lain: 
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I. Kepala sdcolah selalru pemimpin harus selalu melakukan tecobosan dcngan 

perubahan-perubahan dalam diri guru sebagai bawahan agar setiap guru 

memiliki kinerja yang baik dan secara psikologis memotivasi guru untuk: lebib 

berpresla.Si dan merasa memiliki peran yang cukup berarti dalam membentuk. 

organisasi sekolah ke bentuk Jebih bailc deng;m ciri khas dan kinerja yang 

baik. Hal im adalah dimulai dnri lcepala sekolab sebagai pemimpin dan 

scbagai agcn perubahan ke ~ yang lcbi.b baik dengun scgala kemampuan 

dan kreattvitas yang tinggi. 

2. Kepala sekolah hcndak mtllljalin kerjasama yang lebih banyak dcngan dunia 

usaha dan industri sebagai institusi pasangan dalam pengembangan 

kurikulwn, pelaksanaan pendidikan sistim ganda (dual St$ti!TTI), dan 

pengembangan unit produksi sekolah. 

3. Para guru produktif hendaknya merniliki sikap kepckaan yang tinggi dan 

membul.a diri terhadap perubahan·perubahan yang terjadi dalam pendidiknn 

kejuruan. 

4. Kepala sekolah hendaknya meningkatkan intensititas para guru produktif 

mclaisana.kan magang deog4n walttu tertentu di dunia usaha dan industri yang 

relevan deng;m bidang keahliannya. Dengan demikian para guru dapat 

mininglcatka.n kompetensinya dan memihki wawasan yang luas tentang 

komptensi yang dibutuhkan dunia usaha dan industri. 

5. Dinas f>endidikan Kabupatcn Hurnbang Hasundutan perlu membu:lt sulltU 

kcgiatan misolnya seminar, lokakarya, pcnatatan dan scbagainya dalam rangka 

meningkatkan kemampuan kcp.-omimpinan kepala sckolah kejuruan. 
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6. Dinas Pendidikan Kabupaten Humbang HasWldutan perlu membuat ~stem 

seleksi dalam pengangkatan kepala SMK, dengan mempedomani sistem 

seleksi caJon kcpala SMK yang telah ada. Seleksi yang dimaksud adalah 

bagaimana menjaring calon kepala sekolah yang memiliki potensi secam 

--
akademis, administratif, dan pemahaman tentang rujuan pendidikan kejwuan 

tersebut 

7. Pada peneliti yang tertarik dalam bidang kajian ini untuk mengadakan 

penelitian dcngan melibatkan lcbib baJJyak lagi variabel prediktor dan 

responden, sehingga aspek lain yang diduga memiliki sumbangan yang lebih 

berarti terhadap ki!lelja guru produktif . 
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